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2. 1. Pengertian Kesetaraan Jender
2. 1.1. Pengertian Kesetaraan Jender

Kesetaraan jender adalah kesamaan kondisi bagi-lalaki dan
perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak-#faabagai manusia,
agar berperan dan berpartisipasi dalam kegiataitikpoekonomi, sosial
budaya, pertahanan dan keamanan nasional dan kasataklam menikmati
hasil pembangunan tersebut (Muawanah, 2009: 18).

Kesetaraan yang jender merupakan kondisi yang dsnainmana laki-
laki dan perempuan sama-sama memiliki hak, kewajig@ng sama untuk
memberikan keperduliannya kepada kondisi lingkundgamana ia berada,
mengotrol kehidupan sendiri, dan mengusahakan untaknbentuk masa
depan sesuai dengan keinginan mereka bersama gsekgberanan, dan
kesempatan yang dilandasi oleh saling menghornati menghargai serta
membantu di berbagai sektor kehidupan.

Mengetahui apakah laki-laki atau perempuan telatkelsetaraan dan
berkeadilan sebagaimana tercapainya pembangunaawasan jender adalah
seberapa besar akses dan partisipasi atau ketanliperempuan terhadap
peran-peran sosial dalam kehidupan, baik dalamakgd) masyarakat, dan
dalam pembangunan, dan seberapa besar kontrolpgergaiasaan perempuan

dalam berbagai sumber daya manusia maupun sumbparatam dan peran
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pengambilan keputusan dan memperoleh manfaat daaidupan (Mufidah,
2008: 18-19).
2.1.2. Pengertian Jender

Secara bahasa Jender berasal dari bahasa InggndeGberarti “jenis
kelamin”. SedangkanWebster's New World DictionaryJender diartikan
sebagai “ perbedaan yang tampak antara laki-lakipgaempuan dilihat dari
segi nilai dan tingkah laku”. Di dalanwomen’'s Studies Encyclopedia
dijelaskan bahwa Jender adalah suatu konsep Kuitargy berupaya untuk
membuat perbedaan dalam hal peran, mentalitas;idanri emosional antara
laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam makgta (Umar, 1999:
33).

Jender adalah suatu konsep yang digunakan untulgidentifikasi
perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari gegigaruh sosial budaya
(Purwaningsih, 2009: 66). Jender itu sendiri begtnbedaan peran, fungsi,
dan tanggung jawab antara perempuan dan laki-lakig ydihasilkan dari
pengaruh sosial budaya dan dapat berubah sesukeng@mngan zaman
(Jjender dipahami sebagai jenis kelamin sosial) f{ti&ln, 2008:3).

Konsep jender adalah sifat yang melekat pada kaaknrldki dan
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupliaré&u(Faqih, 1997: 8).
Bentuk sosial atas laki-laki dan perempuan itu rani@n: perempuan dikenal
sebagai makhluk yang lemah lembut, cantik, emokioatau keibuan.
Sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional, janteam perkasa. Sifat-sifat di
atas dapat dipertukarkan dan berubah dari wakwakeu (Sugiarti, 2006: 5).

Dalam realitanya sebagian besar masyarakat salgnatkadalam

memaknai jender. Seesungguhnya jender pada dadanstauksi sosial yang
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justru dianggap sebagai kodrat yang berarti ketanhiologis atau ketentuan
Tuhan. Sejarah perbedaan jender antara laki-laki gErempuan tersebut
terjadi melalui proses sosialisasi, penguatan damstkuksi sosial kultural,
keagamaan, bahkan melalui kekuasaan negara.

Perjuangan kaum perempuan untuk mencapai kesed@rajiengan
kaum laki-laki juga disemarakkan dengan adanya {tukw yang berupaya
menggugat dominasi laki-laki atas perempuan dan pedratkan berbagai
bukti bahwa sebagai makhluk Tuhan posisi perempulatah setara. Adapun
perbedaan yang ada hanya terletak pada perbedalagi®iyaitu perempuan
memiliki kodrat menstruasi, mengandung, melahirfan menyusui, suatu hal
yang tidak dialami oleh laki- laki. Perbedaan yae¢pin disebutkan di atas
merupakan konstruksi sosial budaya yang disalahmpabkebagai kodrat yang
berakibat tidak menguntungkan bagi kaum perempuan.

2.1.3. Bentuk — bentuk Ketidakadilan Jender

Ketidakadilan jender merupakan sistem dan struflitumana baik kaum
laki-laki dan perempuan menjadi korban dari adapgabedaan jender.
Ketidakadilan jender termanifestasikan dalam peb&gntuk ketidakadilan
Dari pelbagai ketidakadilan seperti dalam uraianikbe (Fagih, 2008: 12-21).
1) Marginalisasi (pemiskinan ekonomi) terhadap kaum perempuan.

Meskipun tidak setiap marginalisasi perempuan diskdn oleh
ketidakadilan jender. Marginalisasi kaum perempiigiak hanya terjadi di
tempat kerja, juga terjadi dalam rumah tangga, arakat atau kultur dan
bahkan negara. Marginalisasi juga diperkuat ole#t agtiadat maupun

tafsir keagamaan, misalnya, banyak di antara suku-di Indonesia yang
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tidak memberi hak pada kaum perempuan untuk metidapavarisan,
dan ada sebagian yang memberi hak setengah danareklaki-laki.
Subordinasi pada salah satu jenis kelamin, umumnya pada kaum
perempuan. Dalam rumah tangga, masyarakat maupgarajebanyak
kebijakan dibuat tanpa menganggap penting kaunmymran, misalnya,
karena anggapan bahwa perempuan memiliki pembavieransional”
sehingga dianggap tidak tepat tampil sebagai pemimpubordinasi
tersebut terjadi dalam segala macam bentuk yargebtardari tempat ke
tempat dan dari waktu ke waktu. Dulu ada anggapdiwha perempuan
tidak perlu sekolah tinggi tinggi, toh akhirnya ake dapur juga. Bahkan,
pemerintah pernah memiliki peraturan, jika suanainagergi belajar (jauh
dari keluarga) dia bisa mengambil keputusan serfsigtlangkan bagi istri
yang hendak belajar ke luar negeri harus seizimsua
Stereotipe(pelabelan negatif) terhadap jenis kelamin terteakibat dari
stereotipeitu terjadi diskriminasi serta berbagai ketidakaadli misalnya,
masyarakat memiliki anggapan bahwa tugas utama kperempuan
adalah melayani suami saj8tereotipeini berakibat wajar sekali jika
pendidikan kaum perempuan dinomerduakatereotipeterhadap kaum
perempuan ini terjadi dimana-mana. Banyak peratpeamerintah, aturan
keagamaan, kultur dan kebiasaan masyarakat yaegbaéngkan karena
stereotipetersebut.

Violence (kekerasan) terhadap jenis kelamin tertentu, umamny
perempuan, karena adanya perbedaan jender. Bennagam kekerasan
seperti, pemerkosaan, pemukulan, sampai kekerasanberbentuk halus

seperti pelecehan seksual. Banyak terjadi pemeskogastru bukan
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karena unsur kecantikan, namun karena kekuasaasteia@otipejender
yang dilekatkan pada kaum perempuan.

5) Peran jenderperempuan mengelola, menjaga dan memelihara kerapi
rumah tangga, telah mengakibatkan tumbuhnya trathsi keyakinan
masyarakat bahwa mereka harus bertanggung jawabtedtaksananya
keseluruhan pekerjaan domestik. Sementara itu kaen@mpuan, karena
anggapan jender, sejak dini telah disosialisasikaink menekuni peran
jender mereka. Di lain pihak, kaum laki-laki tidakwajibkan secara
kultural untuk menekuni berbagai jenis pekerjaamelstik. Semua itu
telah memperkuat pelanggengan secara kultural tdaktigral beban kerja
kaum perempuan.

2.1.4. Prinsip — prinsip Kesetaraan Jender dalamslam

Kesetaraan jender dalam perspektif Islam yang diondkadalah
persamaan yang berarti kesederajatan dan kesegangdioukan keidentikan.
Keidentikan berarti bahwa keduanya harus persisas#stam menggariskan
prinsip persamaan antara pria dan wanita, tetdamididak setuju dengan
keidentikan hak-hak keduanya (Muthahhari, 2000:. 78am memandang
perempuan mempunyai hak dan kewajiban dalam semdaado kehidupan,
termasuk dalam bermar ma’ruf nahi munkar.

Bicara tentang asal kejadian manusia dari seoralgldki dan
perempuan sekaligus berbicara tentang kemuliaanusrerbaik laki-laki
maupun perempuan yang dasar kemuliaannya bukamukaty suku, atau
jenis kelamin tetapi ketagwaan kepada Allah Swicage tegas dikatakan
bahwa perempuan dalam pandangan Al-Quran mempukgdudukan

terhormat (Shihab, 2006: 298).
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Dalam Al-Qur’an identitas jender meliputi istilagtilah yang menunjuk
kepada laki-laki dan perempuan, jelas status yamgubungan dengan jenis
kelamin,damir atau kata ganti yang berhubungan jenis kelamim kd#a sifat
didasarkan kepada kepada bentakzzakkardan mu’annas.Adapun istilah
yang menujuk kepada laki-laki dan perempuan yanmdapat dalam Al-
Quran, yaitu:ar-rijal danan-nisa’. Kata ar-rijal diartikan laki-laki, lawan
perempuan dari jenis manusia, kata ini digunakanmnya untuk laki-laki
yang sudah dewasa, terdapat pada surat al-Baggsal282. Kataan-nisa’
dalam arti jender perempuan dapat dilihat dalanalsan-Nisa’ ayat32An-
nisa'dalam arti istri-istri dapat dilihat dalam SurakBalgarah ayat 222 dan
223 ( Depag RI, 2009 : 14-15).

Beberapa ayat al-Quran yang berbicara tentangt&esa jender,
dengan mengangkat isu-isu perempuan yang memang@anagenda penting
dalam Islam. Alasannya karena prinsip-prinsip kesein dijabarkan dalam
konteks dan secara sosial-historis tertentu, darmgate adanya bias jender
(kelaki-lakian) di dalam penafsiran agama yang whid@si oleh kaum laki-
laki. Selanjutnya prinsip-prinsip kesetaraan jengiang dikemukakan al-
Qur'an antara lain: (Muawanah, 2009:19-24).

a. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamizdn All
Tidak ada perbedaan status atau derajat dalami poarsusia sebagai

hamba. QS. Nisa’: 124.
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baaki-laki
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, makakaeitu masuk
ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walaulsguin’( QS. An-
Nisa':124) ( Depag RI, 2002:99).

* Perempuan memiliki kesempatan dan kemampuan yam@ si@ngan

laki- laki untuk menjadi hamba secara ideal. QSHAJurat: 13

jﬁg;;gzauw;;swsgum{;;x;fs&\ywy%

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamus#orang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamudogga- bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-meng&esiungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Alladlah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Mahengetahui
lagi Maha Mengenal’( Depag, 2002:516).

b. Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian primatd
c. Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumi.

e« Dalam Al- Qur'an disebutkan bahwa Allah memuliakanak cucu

Adam tanpa pembedaan (QS. Taubah 71).

E

djﬁdb\)}/b }UJ‘V.Q.MWBAJ‘)L)}:ABA.“)

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuaebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagiamyyain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dangymunkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka paat Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh All&esungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha BijaksangDepang RI, 2002 : 199).
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« Dalam Al-Quran tidak dijumpai satu ayatpun yang nyetakan
keutamaan seseorang manusia karena jenis kelarain lardasar
keturunan suku bangsa tertentu.

d. Adam dan Hawa terlibat secara aktif dalam dramankis§ semua ayat
yang menceritakan tentang Adam dan pasangannyagh sampai keluar

ke bumi.

» Keduanya diciptakan di surga dan menikmati fasilisarga. QS. Al-

Bagarah: 35
Lis S Td5 Gl S8 i Blsgy el 2 23T b Ll
Gl e 55 SR s EE s

“‘Dan Kami berfirman: "Hai Adam, tinggallah kamu daisterimu di
surga, dan makanlah dengan nikmat makanan-makamaysryy banyak
lagi baik dimana saja yang kamu sukai, tetapi jamgh kamu dekati

pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orangegoyang zalim”(
Depag RI, 2002:7).

* Sama-sama berdo’a dan memohon ampun dan sama-ganpudi oleh

Allah. QS. Al- A'raaf: 23

&
-
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“Keduanya berkata:"Ya Tuhan kaml, kami telah mengga diri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami demberi rahmat
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk oramg@ yang
merugi”’( Depag RI, 2002:154).
e. Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih pressatiagai manusia.
« Al-Quran menyampaikan pesan yang tegas bahwagsieseéseorang,
baik dalam aktifitas spiritual maupun dalam kangeofessional, tidak
selalu dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin.

* Islam memberi kesempatan yang sama bagi laki-laki gerempuan

dalam meraih prestasi secara maksimal.
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Dalam Al-Quran terdapat konsep-konsep kesetaraamder yang
bersifat ideal.
Terdapat empat ayat yang mengungkapkan pesan uersgtu, QS. al-

Imran: 195, QS. an- Nisa’:124, QS. an- Nahl: 97, giSMu’'min: 40.

umuﬁvﬁiazwsjs

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannyaggden
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyia&anal orang-orang
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki ataurgrapuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang’(a@S. Ali Imran:
195) ( Depag RI, 2002:77).

355 e S G iR A3
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baaki-laki
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, makakaeitu masuk
ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walaulsguin’( QS. An-
Nisa:124) ( Depag RI, 2002:99).
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik -laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesunggudkema Kami
berikan kepadanya kehidupan yang bd#én sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lbbik dari apa
yang telah mereka kerjakan.”(QS. an-Nahl ayat 97)Depag R,
2002:279).
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“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka didak akan
dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan [tan barangsiapa
mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki mauparempuan sedang
ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan mastgasmereka
diberi rezki di dalamnya tanpa hisab.”(QS. al- Muim40 ) ( Depag R,
2002:40).

2. 2. Kesetaraan Jender dari Perspektif Dakwah

2.2.1. Kesetaraan Jender sebagai Pedoman Keluargaa

Perkawinan didefinisikan sebagai ikatan lahir batiara laki-laki dan
perempuan sebagai pasangan suami istri dengamtmeanbentuk keluarga
bahagia dan kekal berdasarkan ke Tuhanan Yang Maha(UU RI No 1,

1074: Pasal 1). Berdasarkan al- Qur'an Surat ar-Ryah 21

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Drenciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu derung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kagillan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir’( Depag RI, 2002: 407).

Dalam ayat tersebut terdapat 3 kata kunci yangshdippegangi dalam

kehidupan keluarga, yaitmawaddah, rahmah, dan sakinah

1) Mawaddah bukan sekedar cinta terhadap lawan jenis dengargikan
untuk selalu berdekatan tetapi lebih dari Mawaddahadalah cinta plus,
karena cinta disertai dengan keikhlasan menerimaurk&an dan
kekurangan orang yang dicintai.

2) Rahmah merupakan perasaan saling simpati, menghormathghaggai

antara satu dengan yang lainnya, saling mengaguemniliki kebanggaan
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pada pasangannyd&ahmahditandai dengan adanya usaha-usaha untuk

melakukan yang terbaik pada pasangannya sebagaimamamperlakukan
terbaik untuk dirinya.

3) Sakinahmerupakan kata kunci yang amat penting, di masanggan suami
istri merasakan kebutuhan untuk mendapatkan kedamkeharmonisan,
dan ketenangan hidup yang dilandasi oleh keadiketerbukaan, kejujuran,
kekompakan, keserasian, serta berserah diri kepddh. Seperti yang
dijelaskan dalam QS. ar-Rum ayat 21, katkinah berarti tenangnya
sesuatu setelah bergejola&akinahdalam perkawinan bersifat aktif dan
dinamis. Untuk menuju kepadaakinah terdapat tali pengikat yang
dikaruniakan oleh Allah kepada suami istri melgdarjanjiansakral yaitu

berupamawaddahrahmahdanamanah(Mufidah, 2008: 49-50).

Keluargasakinahtidak dapat dibangun ketika hak-hak dasar pasangan

suami istri dalam posisi tidak setara. Hubundperarkhis pada umumnya
dapat memicu munculnya relasi kuasa yang berpelosrgegang kekuasaan
menempatkan subordinasi dan marginalisasi terha@ag dikusai. Posisi
tidak setara ini sangat rentan, karena seseorang yeerasa lebih kuat
melakukan kekerasan terhadap pihak yang dianggaphleatau dilemahkan
oleh sebuah sistem. Fakta-fakta di masyarakat mitikbn bahwa istri

dominan menjadi korban kekerasan dalam rumah tafhMggdah, 2008: 51).

Kesetaraan dan keadilan Jender dalam keluarga teéafhadi sebuah
kebutuhan setiap pasangan suami istri, sebab pmsisip membina keluarga
sakinah sama dan sebangun dengan prinsip-prinsgar denewujudkan
kesetaraan dan keadilan Jender. Dengan demikiamarigal sakinah

berwawasan Jender merupakan keluarga idaman bzamp seluarga karena
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tujuan perkawinan dapat diraih sesuai dengan haraadam membangun
rumah tangga bahagia. Menurut analisis jender nujparkawinan akan
tercapai jika dalam keluarga dibangun atas daséebataraan dan berkeadilan
Jender. Kesetaraan dan keadilan Jender dalam #elumerupakan kondisi
dinamis, dimana suami istri dan anggota keluarganya, sama-sama
memiliki hak, kewajiban, peranan dan kesempatarmy yhlandasi oleh saling
menghormati, menghargai, saling membantu dalam dkelan keluarga

(Mufidah, 2008: 51-52).
Hubungan Suami Istri Berkesetaraan Jender

Hubungan suami istri yang ideal adalah yang berlasapada prinsip
“mu’asyarah bi al ma’rdf (pergaulan suami istri yang baik). Dalam surat an

Nisa’: 19 ditegaskan:

a4 a5 B3 TS OF b BAIAS 06 Oaall LAysles

“Dan bergaullah dengan mereka (istri) dengan carang baik (patut),
kemudian jika kamu tidak menyukai mereka (maka abartah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu padahal Allamjawikan padanya
kebaikan yang banyak”( Depag RI, 2002: 81).

Ayat ini memberikan pengertian bahwa Allah mengladndsebuah
perkawinan harus dibangun relasi suami istri dgtaha interaksi yang positif,
harmonis, dengan suasana hati yang damai, yangqdditapula oleh
keseimbaangan hak dan kewajiban keduanya. Kelsalgaah mawaddah wa
rahmahakan terwujud jika keseimbangan hak dan kewajibanjadi landasan

etis yang mengatur relasi suami istri dalam peagagéhari-hari. Maka dari itu
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diperlukan individu-individu anggota keluarga yamgik sebagai subyek

pengelola kehidupan keluarga menuju keluarga idafidah, 2008: 178).

Tentang hak — hak yang seimbang antara suami tiantasnpak jelas
kedudukan wanita dalam keluarga sebagai suatu k&dadinggi yang dapat
diperlihara dan diitegakkan oleh perjanjian yangtkidisebut oleh Allalh\zza

wa jalla dalam kitab-NyanuhkamAllah berfirman an-Nisa’:21

Artinya :bagaimana kamu akan mengambilnya kembdidahal sebagian
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lainagab suami-isteri. dan
mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari karRerjanjian yang kuat
(Depag RI, 2002:82).

Penjelasan surat tersebut dalam hal perjanjian amag antara suami
istri untuk mendapatkan keseimbangan dalam keluai@ah ikatan
perkawinan, karena perkawinan itu artinya perjanjsetia untuk hidup
bersama sebagai suami istri, baik di masa senangunadiwaktu sedih

(Depag RI, 1978:221).

2.2.3. Pengertian Feminisme
Menurut llyas (1997: 40) feminisme didefinisikanbagai suatu
kesadaran akan ketidakadilan jender yang menimpan kaerempuan baik
dalam keluarga maupun dalam masyarakat serta tandasadar oleh

perempuan maupun laki-laki untuk mengubah keadaaelut.
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Feminisme lahir karena berlatar belakang permasalglang berbeda.
Timbulnya gerakan feminisme tidak lepas dari pemgaperbedaan latar
belakang, tingkat pendidikan, kesadaran, kelasaka¥an sebagainya. Acuan
sumber yang membuat gerakan ini lahir salah satadgdah karena adanya
asumsi bahwa kaum perempuan pada dasarnya ditilagadieksploitasikan.
Selain itu, dikarenakan oleh dominasi laki-laki aal sistem masyarakat
patriarkhi dan adanya pen-subordinasi-an peremmenngga perempuan
terkumpul dan membuat aksi, kemudian melahirkaakgar feminisme.

Feminisme muncul dalam dua periode utama yaiturakbad ke-19
hingga awal abad ke-20 (1870-1920) dan pada peiemghingga akhir abad
20 (1960an-1970an). Pada periode pertama (1870y12@iatan feminis
sangat kuat di Amerika Serikat, di negeri-negerofar yang didominasi
Protestan dan di Inggris serta Kekaisaran Putila- (ypitu kawasan dimana
secara ekonomi dan industri lebih maju). Pada pelaya feminisme
mengalami pasang surut hingga tahun 1960 dan 1970rainisme kembali
bergema. Sejak saat itu feminisme menjadi gerakag {iberal.

Gerakan feminisme terus berlanjut hingga munculramaliran
feminisme lain sampai lahirnya aliran ekofeminisnyang membuat
perbandingan antara berbagai aliran feminis selimaydiut:

1. Feminis liberal muncul pada abad 18, gerakannyauntah persamaan
pendidikan bagi kaum perempuan. Gerakan ini memermtai-nilai
maskulin sebagai manusia, sehingga gerakannya mangaada
emansipasi dan berpikiran dualistik, kebebasanviddidan bertindak

rasional adalah konsep maskulin.
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2. Feminis radikal menawarkan perubahan budaya ke ardrogini, yaitu
mencampuradukkan sifat feminin dan maskulin dalaetias pribadi
manusia. Gerakan ini berjuang melalui paradigmides

3. Feminisme marxis. Teori ini mendorong perempuarbkiang publik,
dunia industri, sehingga membangun sosialisasi rjgelte rumah tangga
dan pemeliharaan anak-anak.

4. Feminisme sosialis, merupakan gerakan untuk memskaba para
perempuan melalui perubahan struktur patriarkBerubahan struktur
patriarhki bertujuan agar kesetaraan jender dagratujud. Perwujudan
kesetaraan jender adalah salah satu syarat peatiigk terciptanya
masyarakat tanpa kelas, egaliter, atau hierankzdatal (llyas, 1997: 46-
52).

Pada tahun 1980 muncul satu aliran baru, yaitéeekinisme, aliran ini
menerima perbedaan antara laki-laki dan perempdaneka mulai percaya
bahwa konstruksi jender bukan semata-mata konstsassal budaya, tetapi
juga intrinsik. Gerakan ini melihat individu seadebih komprehensif yaitu
sebagai makhluk yang terikat dan berinteraksi detiggkungan.

Gelombang globalisasi sangat berpengaruh bagi mgaukvacana
feminisme di kalangan umat Islam. Gagasan demok@siemansipa®arat
yang masuk ke dunia Islam memaksa umat Islam umeRelaah kembali
tentang posisi perempuan yang telah termarginalelama berabad-abad.
Feminisme Islam berupaya untuk memperjuangkan hék-kesetaraan
perempuan dengan laki-laki yang terabaikan di Ilgdan tradisional-

konservatif yang menganggap perempuan sebagaidnbblaki-laki. Dengan



37

demikian, feminisme Islam melangkah dengan menendadlompok
tradisional-konservatif di satu pihak dan pro-feisime modern di pihak lain.

Ciri khas dari feminisme Islam yaitu adanya dialogensif antara
prinsip-prinsip keadilan dan kesederajatan yangdadtam teks keagamaan (Al
Quran dan Hadits) dengan realitas perlakuan teqhgzerempuan yang ada
dalam masyarakat muslim. Kata kunci yang palingtipgndan merupakan
tujuan dari feminisme Islam adalah adanya perubatema pandang dan
penafsiran teks keagamaan (Muslikhati, 2004: 47).

Perjuangan yang dilakukan para feminis adalah m&kak dekonstruksi
terhadap pemahaman keagamaan yang bias laki- Paka feminis Islam
berusaha untuk mencari konteks dan latar belakgagayat Al Qur'an dan
hadits yang berkaitan dengan perempuan. Sebab, aaggama sering
ditafsirkan dengan menggunakan ideologi patriarkahg menyudutkan
perempuan.

Adapun tokoh-tokoh feminisme Islam yaitu Fatima Mssi, Riffa
Hassan, Ali Asghar Engineer dari Pakistan dan AnwWeadud Muhsin dari
Malaysia. Di Indonesia teologi feminisme mulai niede terutama ditokohi

oleh Masdar F. Mas’udi.

2.2.4. Wanita Menurut Al-qur'an dan Sunnah

Wanita, secara harfiah disebut kaum perempuanaAjéslam yang di
bawah Nabi Muhammad SAW menempatkan wanita padpateterhormat,
setara dengan laki — laki. Islam sangat menghaormvahita serta mengangkat

harkat dan martabat sebagai wanita (et al Hab$14:262). Wanita adalah



38

makhluk yang memilki fungsi psikis dan peran yaagna dengan pria dan

fungsi fisik dan peran yang relatif sama dengaa (viunthe, 2008: 34).

Pandangan Islam terhadap wanita secara umum agahalangan yang
tidak menunjukkan adanya perbedaan antara priawdanta pada tingkat
hakikat kemanusiaan (Muhammad, 2000:4). Salahs&tuwanita muslimah
adalah sifat teladan, sebagai wanita muslimah fdrusnduk kepada Allah
SWT dalam segala hal yang meliputi sikap dan tihgkeku yang sesuai
dengan ajaran Islam, melakukan apa yang diperiatatdgaran Islam dan

meninggalkan apa yang dilarang oleh ajaran Islann(lvh, 2005:173).

Sesungguhnya wanita dan pria adalah sama — samasimadan
keduanya mendapatkan hak yang sama dan setar&itiSgdiada beberapa
ayat — ayat al - Qur'an yang mejelaskan wanitajaejdengan laki —laki,
seperti dijelaskan dalam surat Ali Imran pandanigem kepada wanita itu
bukanlah sebagai musuh pria, juga bukan saingarlainkean sebagai
penyempurnaan baginya dan pria merupakan penyempbagi wanita,
wanita dalah bagian dari pria dan pria adalah madei wanita (Syuqqah,

1993:15). Allah SWT berfirman QS. Ali Imran 195:
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Artinya: Maka Tuhan memperkenalkan permohonan raemddngan
berfirman "Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakaalamang-orang yang
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau pererapukarena sebagianmu
berasal dari sebagian yang la{bepag RI, 2002:77)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam tidak memledaintara laki-

laki dan perempuam itu tidak ada perbedaan yang bedakan mereka
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hanyalah amal perbuatan di dunia. Pertama, seshnggulaki — laki dan
wanita sama haknya dihadapan Allah dan masalahrmenéalasan, apabila
mereka sama pula dalam perbuatannya. Dengan demigar laki — laki
mereka tidak diistimewakan berkat kekuatan danmé@p@inannya yang lebih
dari pada wanita, sehingga ia menganggap dirinlyen ldekat dengan Allah
dibandingkan wanita. Kedua, Sesungguhnya Allah Sé/@h menjelaskan
latar belakang persamaan hak ini melalui firman-Nydlah SWT telah
menjelaskan latar belakang persamaan hak ini metaélalui firman-Nya
ba’dakum min ba’'dJaki dilahirkan oleh wanita dan wanita dilahirkaarid
laki, tidak terdapat perbedaan antara keduanyardatatus kemanusian dan
tidak ada yang lebih di antara keduannya kecuédind&al amal (Al-Maraghy,

1993:297).

Hal ini disebabkan dengan diberikan perhatian ysemggat besar serta
kedudukan yang terhormat kepada wanita, baik sebagak, istri, ibu,
maupun sebagai anggota keluarga lainnyya dan nestar Maka dari itu
wanita mempunyai kedudukan sama dengan pria, kata@ga perbedaan
yang terjadi diantara kedua belah pihak maka ithaaKugsi dan tugas - tugas
yang dibebankan agama kepada masing — masing kefasiin, sehingga
adanya perbedaan tersebut menjadikan yang satwsaneramiliki kelebihan
atas yang lain, padahal seharusnya antara wannalaka — laki saling

melengkapi dan membatuh sama lain.

Berikut ini pandangan yang bersumber dari pemahaajaran Islam

yang menyangkut perempuan dikemukakan dari sedsifiN4993:4) :

a. Hak — hak dalam berbagai bidang
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b. Asal Kejadiannya
c. Kedudukkan dan peran serta tugas dan tanggung yawab

1. Kedudukan wanita dalam Islam

Sebelum Islam datang, status dan peranan perenfmrada di bawah
subordinasi laki-laki lebih dari itu perempuanatdsaja dihina, diremehkan
tetapi juga ditindas dalam arti selalu mendapatiadak kekerasan. Islam
datang untuk menyelamatkan dan membebaskan kauempean dari
kehidupan yang menyksa. Al Quran mengajarkan kalaki-laki dan
perempuan agar saling menyayangi. Islam memuliggerempuan sebagai
manusia yang diberi tugas dan tanggung jawab y#uigseperti halnya laki-
laki yang kelak akan mendapat siksa atau balasanAljah juga telah
menjelaskan prinsip ajaran kesetaraan pria dan tavesebagai makhluk
ciptaanNya yang mulia. Firman Allah dalam Al Qurgang menjelaskan hal

ini, yaitu:

Artinya: "Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekgdikamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenagienal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allalah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mahgetlagi Maha
Mengenal” (QS. Al-Hujurat:13) (Depag RI, 2002:516).

Ayat di atas menjelaskan tentang asal kejadian siandari seorang
laki-laki dan perempuan sekaligus berbicara tenta@rguliaan manusia yang
dasar kemuliaannya bukan keturunan, suku, ataus j&elamin, tetapi

ketakwaan kepada Allah. Secara tegas dapat dikatbkhwa perempuan
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dalam pandangan Al Quran mempunyai kedudukan terab(Shihab, 2006:

298).

Menurut pandangan Islam, segala sesuatu yangiakeip Allah SWT
berdasarkan kodrat. Dengan demikian, laki-laki d@rempuan sebagai
individu dan jenis kelamin memiliki kodratnya magimasing. Ayat Al Quran
yang populer dijadikan rujukan dalam pembicaraamatey asal kejadian

perempuan adalah firman Allah dalam QS. An -Nasait 1.
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Artinya: "Hai sekalian manusia , bertagwalah kepadlahanmu, yang
telah menciptakan kamu dari diri (nafs) yang satlan darinya Allah
menciptakan pasangannya dan keduanya Allah mengeghlzkkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. dan bertaqwalah kepdlddn Aang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satoaslain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. SesungguhnjlalAselalu menjaga dan
Mengawasi kamu” (Depag RI, 2002:78).

Al Quran menolak pandangan-pandangan yang membedgdki-laki
dan perempuan) dengan menegaskan keduanya besasalatl jenis yang
sama dan bahwa dari keduanya secara bersama-sami@an Tu

mengembangbiakkan keturunannya baik yang lelakiponragperempuan.

Menurut beberapa ulama’ yang dimaksud dengan rdifsini adalah
Adam dan pasangannya adalah istri beliau yakni HaRandangan ini
kemudian telah melahirkan pandangan negatif kegsetempuan dengan
menyatakan bahwa perempuan adalah bagian laki-l&B&npa laki-laki

perempuan tidak ada (Shihab, 2006: 300). Bahkkak tsedikit diantara para
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ulama’ berpendapat bahwa perempuan (Hawa) diciptaleai tulang rusuk
Adam. Kitab-kitab tafsir terdahulu hampir bersepgake&ngartikan demikian.
Kalaupun pandangan di atas diterima yang mana kagatlian Hawa dari
rusuk Adam, maka harus diakui bahwa ini hanya tagapada Hawa saja,
karena anak cucu mereka baik laki-laki maupun ppuam berasal dari

perpaduan sperma dan ovum.

2. Hak-Hak Perempuan

Al Quran berbicara tentang perempuan dalam berbageat dan
pembicaraan tersebut menyangkut berbagai sisi kpaid Ada ayat yang
berbicara tentang hak dan kewajibannya, ada jugag yamenguraikan
keistimewaan tokoh-tokoh perempuan dalam sejaramaglan kemanusiaan.
Adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuaak tidapat disangkal
karena memiliki kodrat masing-masing. Perbedaasebert paling tidak dari

segi biologis. Al Quran mengingatkan dalam surafNdga’ ayat 32, yaitu:
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Artinya: “ Janganlah kamu iri hati terhadap keistawaan yang
dianugerahkan Allah terhadap seba gian kamu atbdag@n yang lain. Laki-
laki mempunyai hak atas apa yang diusahakannya pammpuan juga
mempunyai hak atas apa yang diusahakannya” (Dedag®2:84).

Ayat di atas mengisyaratkan perbedaan dan masasgagn memiliki
keistimewaan. Allah telah membebani kaum laki-lalein wanita dengan
berbagai pekerjaan. Kaum laki -laki mengerjakarkger-perkara yang khusus

untuk mereka, dan mereka memperoleh bagian yangukhyuga dari
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pekerjaan itu tanpa disertai kaum wanita. Demilsabaliknya bagi kaum
wanita. Masing-masing keduanya tidak boleh iri &eldp apa yang telah

dikhususkan bagi yang lainnya (Al Maraghy, 198%). 3

Pandangan Al-Qur'an terhadap perempuan bekerjaaladBertama,
berkerja sebagai keniscayaan hidup. Setiap oraag, lbki — laki maupun
perempuan dituntut untuk dapat mengerakan kemampedraik dalam
bekerja dan melakukan tugas —tugasnya. Seandadsy@rang yang enggan
untuk berusaha, apalagi kalau itu tugas utamanyka laki — laki maupun
perempuan, orang tersebut telah melalaikan kewmjilamanya. Kedua,
memiliki kesempatan yang sama untuk berprestasi. ilamenunjukakan
kepada setiap manusia baik laki — laki maupun ppuvam berhak
mendapatkan bagiannya dalam menikmati fasilitas iagin yang
diperuntukkan baginya sebagai balasan atas kegarkga. Maka dari itu tidak
ada teks ayat maupun hadits Nabi yang secara tegéyang perempuan
untuk bekerja di luar rumah sekali pun. Oleh kargmapelarangan terhadap

perempuan untuk bekerja adalah kurang tepat (DRh&209:134-137).

Berikut beberapa hak yang dimiliki kaum perempuarenanut

pandangan ajaran Islam.

1) Hak dan Kewajiban Belajar

Banyak ayat Al Quran dan hadits Nabi Saw. yangbicara
tentang kewajiban belajar, baik kewajiban tersebutjukan kepada
laki-laki maupun perempuan, diantaranya, "Menuritotu adalah

kewajiban setiap Muslim (dan muslimah)”.
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Hadits ini secara etimologis menganjurkan kepad#aldki dan
perempuan dalam berbagai ilmu pengetahuan. Mengberibnu
pengetahuan merupakan elemen esensial untuk patamgknartabat
perempuan sehingga ia dapat menyempurnakan dirggyradiri,
kemudian dapat mengembangkan potensi kemanusiaaveyantut
ilmu bagi perempuan bertujuan agar menghasilkaenpguan yang
alim, pandai, mampu mendidik anak-anak, melaksanakayas

rumah, keluarga dan masyarakat.

Al Quran memberi pujian kepada ulul albab yaitug/derzikir
dan memikirkan tentang kejadian langit dan bumkirZdan pikir
dapat mengantar manusia mengetahui rahasia-raddasiaraya. Ulul
albab tidak terbatas pada kaum laki-laki saja, ptefaga kaum
perempuan. Hal ini ditegaskan dalam Al Quran sAlaimran ayat
195, yang artinya “ Maka Tuhan mereka mengabulkammmtaan
mereka dengan berfirman: Sesungguhnya Aku tidak akenyia-
nyiakan amal orang yang beramal di antara kami, Ibkki maupun

perempuan ” (Depag, 1982: 110).

Ini berarti bahwa kaum perempuan sejajar dengéanldhi
dalam potensi intelektualnya, mereka juga dapat pikier
mempelajari kemudian mengamalkan apa yang merekatihdari
zikir kepada Allah serta apa yang mereka pikirkan dalam raya ini
(Shihab, 1994:. 277). Ayat tersebut juga dapat dipahbahwa
pengetahuan tentang alam raya tentunya berkaitagadeberbagai
disiplin ilmu, sehingga dari ayat ini dapat dipah&ahwa perempuan

bebas untuk mempelajari apa saja, sesuai dengamgitkan dan
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kecenderungan mereka masing-masing. Namun, timaotigngan
yang membatasi perempuan untuk belajar. Salah patyebabnya

adalah surat Al Ahzab ayat 33,

- R
(N5 § P9
Artinya: "Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu...(Depag

RI, 2002:423)

Menurut Ibn Katsir ayat tersebut adalah perintapaki@ kaum
perempuan untuk tetap berada di rumah, jangan kietl@u tidak ada
keperluan (llyas, 2006: 176). Sekalipun ditujukap&da para istri
Nabi, tetapi berlaku juga untuk kaum muslimah |ganSejalan
dengan lbn Katsir, Al Maraghi juga memahami baheantah dalam
ayat 33 ini ditujukan kepada istri Nabi dan pereapuainnya,
mereka tidak boleh keluar rumah kalau tidak adeeKepn, tanpa
merinci keperluan apa yang membolehkan mereka kelumah (Al

Maraghy, 1989: 6).

Pandangan penulis mengenai pendidikan, bukan haaya
mufasir dan ulama klasik yang membatasi perempuatuku
mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi akan tgtepulis lebih
cenderung pada falsafah Jawa yang mengatakan perdigang
tinggi tidak terlalu penting bagi anak perempuaetapi tidak
demikian bagi anak laki- laki. Sering kali kita ndemgar ada orang
tua yang mengatakan "Ah ’, buat apa pendidikargdiintinggi jika
akhirnya kamu nanti juga kembali ke dalam rumah.mKa

mengerjakan tugas-tugas dalam rumah”.
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2) Peranan Perempuan dalam Rumah Tangga (Dumnmee£ix)

Allah menetapkan pembagian kerja dalam memenuhitkbln keluarga.
Bersamaan dengan itu, Allah telah membekali masiaging pihak dengan
kodrat-kodrat tertentu yang berbeda satu dengamyai dan memberikan
persiapan yang layak, sehingga memungkinkan masaging pihak optimal
di dalam menunaikan tanggung jawabnya. Cara itdalujud keseimbangan

antara tugas dan kodrat atau fitrah-fitrah man(Misslikhati, 2004: 126).

Dalam hal ini, surat An Nisa’' ayat 34 biasanya dijan sebagai salah
satu rujukan, karena ayat tersebut berbicara mangembagian kerja antara
suami atau istri. Untuk memahami pesan ayat imlupigaris bawabhi terlebih
dahulu dua butir prinsip yang melandasi hak dan djan suami istri

(Shihab, 2006: 309-310), yaitu:

a) Terdapat perbedaan antara pria dan wanita, bukayahpada
bentuk fisik mereka, tetapi juga dalam bidang gsilRembagian
kerja, hak, dan kewajiban yang ditetapkan agamiaadap dua jenis
kelamin itu didasarkan oleh perbedaan-perbedaan itu

b) Pola pembagian kerja yang ditetapkan agama tidakjatdi&an
salah satu pihak bebas dari tuntunan untuk memlpsEgangannya.

Allah berfirman dalam surat Al Bagarah ayat 228ggi berikut,

& s . S e AR NI O
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Artinya: "..... dan para wanita mempunyai hak yasgimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. aleapi para
suami, mempunyai satu tingk atan kelebihan daripatixinya .....”
(Depag RI, 2002:37).
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Derajat lebih tinggi yang dimaksud dalam ayat dsalijelaskan
oleh surat An Nisa’ ayat 34, yang menyatakan bat&aki (suami)
adalah pemimpin terhadap perempuan (istri)”.

Kepemimpinan untuk setiap unit merupakan hal yanglak,
lebih-lebih bagi setiap keluarga, karena merekalisdlersama-sama,
serta merasa memiliki pasangan dan keluarga. Nakepemimpinan
ini tidak boleh mengantarkannya kepada sewenangwgam, karena
dari satu sisi Al Qur'an memerintahkan untuk tolangnolong antara
laki-laki dan perempuan dan pada sisi lain Al Qunraemerintahkan
pula agar suami dan istri hendaknya mendiskusikaan d
memusyawarahkan persoalan bersama mereka.

Para feminis muslim seperti Asghar Ali Engineer dsmina
Wadud berupaya melakukan penafsiran ulang terhagatptersebut,
tentu saja membongkar penafsiran lama yang mendka bias
jender. Mereka memahami bentuk kepemimpinan ldki-latas
perempuan bukan sebagai bentuk diskriminasi teghpeéaempuan,
karena kepemimpinan itu berdasarkan asas keseimbargara hak
dan kewajiban.

Menurut pendapat Amina Wadud mengenai pemimpinnaala
keluarga, ada kelebihan sebagian laki-laki dalalmeékga dan mereka
bisa menjadi pemimpin bagi keluarga jika mereka biemenuhi dua
persyaratan, yaitu laki-laki harus bisa atau sapggembuktikan
kelebihannya dengan baik dan jika laki-laki membglkan
kelebihannya tersebut untuk menafkahi perempuanggwerakan

harta bendanya. Apabila laki-laki tidak mempunyaa gersyaratan
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diatas maka bagi Amina Wadud, mereka tidak berhadnjaali
pemimpin dalam rumah tangga (Ismail, 2003: 192).

Sedangkan menurut pendapat Asghar Ali Engineeargnlkaki-
laki dan perempuan mendapatkan hak dan kewajibaig gama.
Surat An Nisa’ ayat 34 tidak boleh dipahami lepas Konteks sosial
pada waktu ayat itu diturunkan. Dalam pandangan hasg
keunggulan laki-laki terhadap perempuan bukanlaluingggulan
fungsional, karena laki-laki mencari nafkah dan rbelanjakan
hartanya untuk perempuan. Fungsi sosial yang dienmaki-laki
sama dengan fungsi sosial yang diemban perempuarty y
melaksanakan tugas-tugas domestik dalam rumah dafgiggail,
2003: 190).

Perempuan telah dinobatkan menjadi ratu rumah gtang
Mencari nafkah dan menghidupi keluarga merupakaggiang jawab
suami. Tugas sang istri adalah memelihara danalakjan rumah
tangga. Allah berfirman mengenai domestikasi perempgni dalam

surat Al Ahzab ayat 33,
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Artinya: "Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu danganlah

kamu berhias dan bertingkah laku seperti orangagralahiliyah
yang dahulu....” (Depag RI, 2002:423).

Menurut Ath Thabari, ayat ini sebagaimana ayat-aya
sebelumnya ditujukan kepada istri Nabi. Merekaktideenyebutkan
bahwa ayat ini juga berlaku bagi perempuan muslifteahnya.

Namun, lbn Katsir berpendapat ayat ini sekalipunjgkan kepada
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istri Nabi, tetapi berlaku juga untuk kaum muslimamnya (llyas,
2006: 176).

Ayat di atas menyiratkan bahwa Islam menetapkaanpatama
perempuan adalah sebagai ibu dan pengatur rumaglgaakarena
peranannya sebagai ibu, kelestarian manusia dgmatahankan dan
perannya sebagai pengatur rumah tangga akan mekenpt
kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah mafrahPeran
utama perempuan ini mempunyai andil yang besar teagujudnya
masyarakat yang sejahtera dengan kualitas genemagibaik. Hal ini
disebabkan keluarga merupakan bagian yang tidgksédnkan dari

kehidupan masyarakat.
3) Hak-hak dalam Bidang Politik

Menurut para ulama’ ada tiga alasan yang seringndilkkakan sebagai
larangan keterlibatan perempuan dalam dunia po{kihab, 2006: 313),

antara lain:

a) Surat An Nisa’' ayat 34,

L7 (o .8 (=osdr T Tt 1L — Ags Ay e
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Artinya: "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh Karena Allah Telah melebihkan sebahlagmereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita). . (Depag RI, 2002:
85)

b) Hadits yang menyatakan bahwa akal wanita kurandasedibanding

dengan akal laki-laki, keberagamaannya pun demikian
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c) Hadits yang mengatakar] s as sl 1515 a 8 =1y o)}, yang artinya tidak
akan berbahagia satu kaum yang menyerahkan urusaekankepada
perempuan. Ayat dan hadits-hadits di atas menumata pmufasir
mengisyaratkan bahwa kepemimpinan hanya untuk kabkiaki, dan

menegaskan bahwa wanita harus mengakui kepemimiaikialaki.

Namun, pemikir kontemporer melihat bahwa ayat disatidak harus
dipahami demikian, apalagi ayat tersebut berbidatam konteks kehidupan
berumah tangga. Di sisi lain banyak ayat dan baghihg dapat dijadikan
dasar pemahaman untuk menetapkan adanya hak-BakuerSalah satu ayat
yang seringkali dikemukakan oleh para pemikir Isiatam kaitannya dengan

hak-hak politik kaum perempuan tertera dalam séwdtaubah ayat 71,

- -

. 8 37 _— 2 }z/
8 JyeSN|¥ \_'))/Lx

z

s Sos g . = Py
Jars 35 A1 T %05 sylal] \3)%-‘3—3)@‘ u-" O34

SRR v-éﬂ‘”“ CiLally bse3alls

Artinya: "Dan orang-orang yang beriman, lelaki daperempuan,
sebahagian mereka (adalah ) menjadi penolong bagalkagian yang lain.
mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, menceigahyang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan merekapgadta Allah dan Rasul-
Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Segwuhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Depag RI, 2002:199).

Secara umum, ayat di atas pahami sebagai gambareang kewajiban
melakukan kerja sama antar laki-laki dan peremplelam berbagai bidang
kehidupan yang di lukiskan dengan kalimat menyunuéngerjakan yang
ma’ruf dan mencegah yang munkar (Shihab, 1994). F&empuan berhak
menduduki jabatan politik dengan syarat mentaatum syari’at Islam. Jadi,

setiap muslim laki-laki dan perempuan hendaknyagiketi perkembangan
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masyarakat agar masing-masing mampu melihat danberersaran atau

nasihat untuk berbagai bidang kehidupan.

Disisi lain Al Qur'an juga mengajak umatnya (lakki dan perempuan)
untuk bermusyawarah, melalui pujian Tuhan kepadaekae yang selalu

melakukannya. Firman Allah dalam Al Qur'an suraty/Syura ayat38,

}}95
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Artinya: ”..... sedang urusan mereka (diputuskamngan musyawarah
antara mereka ....” (Depag RI, 2002:485).

Ayat ini dijadikan pula dasar oleh banyak ulamatublnmembuktikan
adanya hak berpolitik bagi setiap laki-laki dan epepuan. Syura
(musyawarah) telah merupakan salah satu prinsiggbelaan bidang-bidang
kehidupan bersama menurut Al Quran, termasukdgdan politik, dalam
arti setiap warga masyarakat dalam kehidupan bersgandituntut untuk

senantiasa mengadakan musyawarah.

Atas dasar ini, dapat dikatakan bahwa setiap &ki-tlan perempuan
memiliki hak tersebut, karena tidak ditemukan dagientuan agama pun yang
dapat dipahami melarang keterelibatan perempuasmmdéidang kehidupan
bermasyarakat. Selanjutnya pandangan Islam terhikald wanita, bahwa
wanita mempunyaai hak, kewajiban yang sama dergan-| laki, waanita
juga mempunyai peluang berkarier sebagaimana ldkki Sesungguhnya
Islam sangat mendorong wanita maupun laki — lakukiverkarier (Muri’ah,

2011:196).

Beberapa ayat al-Qur'an tersebut cukup menjadii tnaktwa ajaran Islam

menjunjung tinggi hak — hak wanita. Islam memberikaotivasi y